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Abstract 

This study aims to determine the effect of speed training on dribbling skills in 

soccer players at Club Tunas Harapan Bengkulu Selatan. This study used an 

experimental method with a pre-test and post-test design in one group (one-

group pretest-posttest design). The study sample consisted of 18 players who 

underwent a speed training program for six weeks. Dribbling skills were 

measured before and after training using a zig-zag dribbling test. The results 

showed that there was a significant increase in dribbling skills after being given 

speed training. The average dribbling time before training was 20.15 seconds, 

while after training it decreased to 18.58 seconds. Statistical tests using paired 

sample t-test showed a significance value of 0.000 (p <0.05), which indicated a 

significant effect of speed training on improving dribbling skills. The conclusion 

of this study is that speed training contributes positively to improving the 

dribbling skills of Club Tunas Harapan Bengkulu Selatan soccer players. 
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Pendahuluan  
Olahraga adalah aktivitas yang dilakukan 

sehari-hari bagi masyarakat Indonesia dan juga 

negara-negara lainnya di dunia yang tidak 

membedakan agama, usia, negara aliran politik 

(Barlian dkk, 2020). Olahraga merupakan 

kegiatan yang dilakukan secara rutin dan 

berkesinambungan yang berguna untuk 

meningkatkan performa dalam kehidupan sehari-

hari (Haryanto, J., &Welis, W. 2019). Sepakbola 

merupakan olahraga yang digemari banyak orang 

bahkan diseluruh dunia, baik dari kalangan pria 

maupun wanita. Banyak individu yang bercita-

cita ingin menjadi pemain sepakbola dan 

mewakili negara mereka diajang Piala Dunia 

untuk meraih kemengan. Permainan sepakbola 

salah satu dari beberapa jenis olahraga yang 

sangat disukai oleh masyarakat, tujuan yang 

diajarkan olahraga sepakbola untuk melatih 

karakter setiap pemain agar lebih bertanggung 

jawab dan melatih mental kerja sama tim dan 

komunikasi antar pemain serta menjaga 

kesehatan Andhi (2015:31). Dribbling bola tidak 

hanya membawa bola menyusuri tanah dan lurus 

ke depan melainkan menghadapi lawan yang 

jaraknya cukup dekat dan rapat. Hal ini menuntut 

seorang pemain untuk memiliki kemampuaan 

dribbling dengan baik. Dribbling adalah 

membawa bola dengan kaki dengan tujuan 

melewati lawan. Dribbling berguna untuk 

melewati lawan, mencari kesempatan memberi 

umpan kepada kawan dan untuk menahan bola 

tetap dalam penguasaan. Dribbling memerlukan 

keterampilan yang baik dan dukungan dari 

unsur–unsur kondisi pisik yang baik pula seperti 

kecepatan dan kelincahan dapat memberikan 

kemampuan gerak lebih cepat. Berdasarkan 

uraian diatas, peneliti tertarik melakukan sebuah 

penelitian untuk mengetahui pengaruh latihan 

kecepatan terhadap keterampilan dribbling 

permainan sepakbola di Club Tunas Harapan 

Bengkulu Selatan 

 

Metode Penelitian 
Jenis penelitiaan ini adalah prosedur dan 

skema yang digunakan dalam penelitian. Metode 

penelitian memungkinkan penelitian dilakukan 

secara terencana, ilmiah, netral dan bernilai. 

Metode penelitian sebagai strategi 

mengumpulkan data, dan menemukan solusi 

suatu masalah berdasarkan fakta (Gounder, 

2012:Wiliaams, 2017). Metode mengacu pada 

teknik yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data penelitian untuk 

menemukan solusi dari suatu masalah (Kothari, 

2004), dan kegiatan ilmia yang dilakukan secara 

sistematis untuk memecahkan masalah penelitian 

(Pater & Pater, 2019). Maka jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan metode eksprimen. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian 

dengan data berupa angka-angka dan analisis 

statistik. Sedangkan eksprimen merupakan 

penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh atau treatment (perlakuan) tertentu 

(Sugiyono, 2017:72). 
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Hasil Penelitian 
Hasil Pre-Test dan Post Test 

Berdasarkan hasil Analisis Data tes awal 

(Pre-Test) Pengaruh Permainan Futsal Terhadap 

Peningkatan Kebugaran Jasmani Siswa Putra 

Kelas IX MA An-Nur Pagar Jati dengan jumlah 

sampel Pre-test dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan awal pemain sebelum diberikan 

perlakuan berupa latihan kecepatan. Tes 

dilakukan dengan metode kecepatan dribbling, 

dimana waktu tempuh setiap pemain dicatat 

untuk dianalisis. Hasil pre-test menunjukkan 

bahwa mayoritas pemain memiliki keterampilan 

dribbling yang berada pada kategori sedang 

hingga kurang. Berikut adalah hasil pengukuran 

sebelum latihan:  

 

Tabel 1 Hasil Pre-test dan Post Test 
N

o 

Nama 

Pemai

n 

Pre-

Test 

(Detik

) 

Katego

ri Pre-

Test 

Post-

Test 

(Detik

) 

Katego

ri Post-

Test 

1 HP 19.50 Sedang 18.00 Baik 

2 GI 20.10 Sedang 18.40 Baik 

3 KR 21.30 Kurang 19.50 Sedang 

4 PK 19.80 Sedang 18.20 Baik 

5 ZK 20.70 Sedang 18.90 Baik 

6 AK 21.00 Kurang 19.00 Baik 

7 DD 19.60 Sedang 18.10 Baik 

8 MI 20.50 Sedang 19.00 Baik 

9 GI 21.40 Kurang 19.40 Sedang 

10 CH 20.30 Sedang 18.80 Baik 

11 AN 19.90 Sedang 18.50 Baik 

12 ZI 20.80 Sedang 19.10 Baik 

13 BD 21.20 Kurang 19.30 Baik 

14 AR 19.70 Sedang 18.40 Baik 

15 DM 20.90 Sedang 19.20 Baik 

16 AR 21.10 Kurang 19.50 Sedang 

17 RP 19.60 Sedang 18.30 Baik 

18 AJ 21.90 Kurang 19.80 Baik 

 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan gara dapat 

mengetahui distribusi data penelitian yang 

brakibat pada penentuan uji statistic yang dipakai 

untuk uji hipotesis, dalam uji normalitas sampel 

kurang dari 50 menggunakan uji normalitas 

Shapiro-Wilk. Shapiro-Wilk adalah sebuah 

metode atau rumusan perhitungan sebaran data 

yang dibuat oleh Shapiro-Wilk. 

 Metode Shapiro-Wilk adalah metode uji 

normalitas yang efektif dan valid yang digunakan 

untuk sampel berjumlah kecil (Jonathan, 

2020:43), dalam penelitian maka uji yang 

digunakan menggunakan Shapiro-Wilk untuk uji 

normalitas data. Perhitungan uji normalitas 

berdasarkan data yang telah terkumpul yang 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2 Uji Normalitas Data 

KELAS 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

 

HASIL 

 

Pre-test 

134 18 0,200 

Post-

test 

132 18 0,200 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 

diatas menunjukan nilai signifikasi pada pre-test 

0,200 > 0,05 dan post-test 0,200 > 0.05. Dengan 

demikian bahwa pre-test dan pos-test data 

tersebut dinyatakan normal. Hasil dari pengujian 

normalitas akan menjadi penentu uji statistic 

dengan menggunakan uji parametrik jika data 

memiliki distribusi normal, sedangkan pengujian 

statistic dengan menggunakan uji non parametrik 

jika data tidak normal. 

  

Hasil Uji Analisi Data Hipotesis 

Analisis data adalah suatu proses yang 

melakukan hal seperti pemeriksaan, tranformasi, 

dan juga pemodelan data dengan memiliki tujuan 

untuk dapat menemukan informasi yang berguna 

dan untuk menginformasikan sebuah kesimpulan 

yang mendukung dalam melakukan 

pengambilannya. Untuk melihat data data yang 

telah terkumpul yang dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 3 Analisis Descriptive Statistics 

 Pre-test Post-test 

N 18 18 

Rata-Rata 20.1527 18.5852 

Std. Deviation 73184 54365 

Minimum 19.50 18.00 

Maximum 21.90 19.80 

 

Berdasarkan tabel diatas data yang diperoleh 

dalam melakukan tes awal pre-test dan tes akhir 

post-test dengan jumlah sampl 18 orang untuk 

kelompok eksprimen dengan nilai minimum pre-

test sebesar 19.50 (detik) dan nilai maksimum 

pre-test sebesar 21.90 (detik). Untuk rata-rata 

sebesar 20.1527 dan standar deviasi sebesa 



 

Educative Sportive - EduSport,  

2025: 6(2), 43-46 

Jalan Meranti Raya Nomor 32 Sawah Lebar,  

Kota Bengkulu 

e-ISSN 2723-4134 

 

45 

 

73184. Sedangkan pos-test dengan minimum 

sebesar 18.00(detik), nilai maximum sebesar 

19.80 (detik), dengan rata-rata sebesar 18.5852 

dan standar deviasi sebesar 54365 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah suatu bentuk jawaban 

yang sifatnya sementara terhadap masalah yang 

harus dibuktikan kebenarannya. Dijelaskan 

bahwa untuk menguji kebenarannya sebuah 

hipotesis digunakan pengujian yang disebut 

pengujian hipotesis (Hidaya et all, 2013:67). 

Tujuan hipotesis adalah untuk membuktikan 

apakah hipotesis diterima atau ditolak, uji 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

pairied T-test dengan bantuan IBM SPSS 

Statistics 26.0.  Perhitungan uji hipotesis 

berdasarkan data yang telahbterkumpul dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis Paired Sample Test 

 

  Dari uji hipotesis tabel 4.5 menggunakan 

uji-t berpasangan (Paired Sample T-Test), 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 

0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan 

latihan kecepatan. Dengan demikian, hipotesis 

nol (Ho) yang menyatakan tidak ada pengaruh 

latihan kecepatan terhadap kemampuan dribbling 

ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Latihan kecepatan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan keterampilan 

dribbling pemain sepakbola Club Tunas 

Harapan Bengkulu Selatan.  

2. Rata-rata waktu dribbling pemain mengalami 

peningkatan setelah diberikan latihan 

kecepatan selama enam minggu, 

menunjukkan bahwa latihan kecepatan efektif 

dalam meningkatkan keterampilan 

menggiring bola.  

3. Uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah latihan, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa latihan kecepatan berkontribusi positif 

terhadap keterampilan dribbling pemain.. 
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